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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the effect of training and career 

development on employee performance at the General Hospital (RSU) of South 

Tangerang City, both partially and simultaneously. The method used is 

quantitative with a comparative causal approach, which identifies the influence 

between one variable and another. The sampling technique uses probability 

sampling with the Slovin formula calculation, yielding 66 respondents. Data 

analysis includes validity test, reliability test, classical assumption test, 

regression analysis, correlation coefficient, coefficient of determination 

analysis, and hypothesis testing. The results of this study indicate that training 

has an effect on employee performance, as shown by the simple linear 

regression equation Y=7.238+0.777 X1, with a correlation value of 0.568 and 

a coefficient of determination of 32.3%. The t-test shows a t-count value of 

3.833 > t-table 1.669 with a significance of 0.000 < 0.05. Career development 

also has an effect on employee performance, with a simple linear regression 

equation Y=7.601+0.835 X2, correlation value of 0.520, and coefficient of 

determination of 27.1%. The t-test shows a t-count value of 3.019 > t-table 

1.669 with a significance of 0.004 < 0.05. Simultaneously, training and career 

development have an effect on employee performance, as evidenced by the 

multiple linear regression equation Y=-3.922+0.571 X1 + 0.528 X2, with a 

correlation value of 0.639, and a coefficient of determination of 40.9%. The F 

test shows an F-count value of 21.760 > F-table 3.14 and p-value 0.000 < 0.05, 

indicating that training and career development have an effect on employee 

performance 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pengembangan karir terhadap 

kinerja pegawai pada Rumah Sakit Umum (RSU) Kota Tangerang Selatan, baik secara parsial maupun 

simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan kausal komparatif, yang 

mengidentifikasi pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling dengan perhitungan rumus Slovin, menghasilkan 66 responden. Analisis 

data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, analisis 

koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan memiliki 

pengaruh terhadap kinerja pegawai, yang ditunjukan oleh persamaan regresi linier sederhana Y=7.238+0,777 

X1, korelasi sebesar 0,568 dan koefisien determinasi 32,3%. Uji  t menunjukan nilai t hitung 3.833 > t tabel 

1,669 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Pengembangan karir juga berpengaruh  terhadap kinerja pegawai, 

dengan persamaan regresi linier sederhana Y=7.601+0,835 X2, nilai korelasi 0,520, dan koefisien 
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determinasi 27,1%. Uji t menunjukan nilai t hitung 3.019 > t tabel 1,669 dengan signifikansi 0,004 < 0,05. 

Secara simultan, pelatihan dan pengembangan karir berpengearuh terhadap kinerja pegawai, terbukti dari 

persamaan regresi linier berganda Y=-3.922+0,571 X1 + 0,528 X2, dengan nilai korelasi 0,639, dan koefisien 

determinasi 40,9%. Uji F menunjukan nilai F hitung 21.760 > F tabel 3,14 dan p value  0,000 < 0,05, 

menunjukan bahwa pelatihan dan pengembangan karir berpengaruh pada kinerja pegawai 

 

Kata Kunci : Pelatihan, Pengembangan Karir, Kinerja Pegawai 
 

PENDAHULUAN 

Kinerja adalah hasil kerja dari seseorang yang menjalankan tugas pokok, kewajiban serta 

fungsinya sebagai seorang pegawai dengan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja pegawai sangat dipengaruhi dan bergantung 

pada kualitas dan kemampuan kompetitif sumber daya manusia yang dimilikinya. Kinerja seorang 

pegawai adalah hal yang bersifat individual, karena setiap pegawai tentu mempunyai tingkat 

kemampuan ataupun keahlian yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 Kinerja Pegawai pada Rumah Sakit Umum Kota Tangerang Selatan 

diukur berdasarkan beberapa aspek dan indikator, terlihat bahwa pencapaiannya berfluktuasi dan 

kurang maksimal. Data diatas menunjukan pencapaian kinerja pegawai yang tidak sesuai dengan 

target yang sudah ditetapkan sehingga berdampak pada terhambatnya pencapaian tujuan organisasi. 

Salah satu penyebab dari fluktuasi kinerja pegawai ini adalah kurangnya pelatihan kerja yang 

dilaksanakan. 

Berdasarkan data program pelatihan yang telah didapat dari manajemen Rumah Sakit Umum 

Kota Tangerang Selatan dapat disajikan seperti pada tabel dibawah ini : 
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Dari Tabel 1.2 program Pelatihan yang direncanakan oleh Rumah Sakit Umum Kota 

Tangerang Selatan selama tiga (3) tahun terakhir mengalami fluktuatif dan tidak bisa mencapai 

target yang telah ditetapkan, dari tahun 2020-2022, dimana pada tahun 2020 tingkat pelatihan hanya 

mencapai 23% ditahun 2021 mengalami penurunan sebesar 22% dan pada tahun 2022 sebesar 39%. 

Sering kali ada juga pegawai yang diterima namun tidak mempunyai kemampuan secara 

keseluruhan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepada mereka. 

Bahkan ada pula pegawai yang telah berpengalaman namun perlu belajar untuk menyesuaikan diri 

dengan organisasi, prosedur perusahaan, serta juga dengan teknologi yang semakin canggih seperti 

sekarang ini. 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 untuk perencanaan Pengembangan jabatan dan golongan di Rumah 

Sakit Umum Kota Tangerang Selatan , dapat dilihat bahwa dari tahun 2020-2022 terdapat atau 

terjadi peningkatan jabatan dan golongan. 

 

Berdasarkan Tabel 1.4 untuk Pengembangan jabatan dan golongan di Rumah Sakit Umum 

Kota Tangerang Selatan, dapat dilihat bahwa dari tahun 2020-2022 terdapat atau terjadi peningkatan 

jabatan dan golongan akan tetapi tidak sesuai dengan target yang diinginkan. Dimana pada tahun 

2020 tingkat pelatihan hanya mencapai 25% ditahun 2021 mengalami penurunan sebesar 22% dan 

pada tahun 2022 sebesar 22%. 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukan ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

dengan data yang dapat dikumpulkan oleh penulis 
b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang  

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji noramlitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak 

2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.   

4) U lji He ltelroskeldastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan variabel dari residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi 

d. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk 

mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kasalahan dan 

menganalisa hubungan antara suatu variabel independen secara bersama-sama 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, maka dapat dihitung koefisien determinasi 

yang digunakan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel independen (X1 dan 

X2) terhadap variabel dependen (Y) yang merupakan hasil pangkat dua dari koefisien 

korelasi. 
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g. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaikanya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2018:213) mengemukakan bahwa “Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai rhitung > r tabel dari 10 pernyataan pada variabel 

Pelatihan (X1). Peneliti telah memutuskan bahwa pernyataan yang diajukan sudah valid. 

Hal ini dibuktikan dengan seluruh item kuesioner mempunyai nilai lebih besar dari nilai r 

tabel yaitu 0,2423. 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai rhitung > r tabel dari 10 pernyataan pada variabel 

Pengembangan Karir (X2). Peneliti telah memutuskan bahwa pernyataan yang diajukan 

sudah valid. Hal ini dibuktikan dengan seluruh item kuesioner mempunyai nilai lebih besar 

dari nilai r tabel yaitu 0,2423. 
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Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai rhitung > r tabel dari 10 pernyataan pada variabel 

Kinerja Pegawai (Y). Peneliti telah memutuskan bahwa pernyataan yang diajukan sudah 

valid. Hal ini dibuktikan dengan seluruh item kuesioner mempunyai nilai lebih besar dari 

nilai r tabel yaitu 0,2423. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel 4.11 mengenai hasil uji reliabilitas dapatt dilihat bahwa seluruh nilai 

Cronbach Alpa > 0,60 maka seluruh butir pernyataan dinyatakan reliabel. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan tetap konsisten dalam mengukur variabel 

penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Adapun hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut : 
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Dari Tabel 4.12, dapat diketahui nilai signifikansi Asym.Sig. (2-tailed) = 0,200 adalah lebih 

besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05, maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah 

normal. Uji normalitas juga dapat menggunakan grafik p-plot untuk mendeteksi residu 

variabel dengan memeriksa distribusi titik residu sepanjang diagonal. Seperti pada gambar 

di bawah ini. 

 

Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukan pola 

grafik yang normal. Hal ini dapat dilihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal 

penyebarannya mengikuti garis diagonal, oleh karena itu ini dapat disimpulkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi klasik. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Berdasarkan Tabel 4.13 tentang hasil uji multikolinearitas, diketahui variabel Pelatihan 

(X1) dan Pengembangan Karir (X2) menunjukan nilai Tolerance 0,790 > 0,10 dan nilai 

VIF 1, < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolenearitas antar variabel bebas 

pada model regresi. 

 

c. Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan Tabel 4.15 di atas nilai durbin-watson sebesar 1,571 yang dimana nilai 

tersebut berada pada skala interval kolerasi (1,550 – 2,460). Maka dapat dipastikan bahwa 

tidak terjadi masalah autokorelasi. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.16, glesjer test model pada variabel Pelatihan (X1) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,622 dan Pengembangan Karir (X2) diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,665 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig) > 0,05. Dengan 

demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas sehingga 

model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

 

Berdasarkan gambar 4.3, titik-titik pada grafik tidak mempunyai pola penyebaran yang 

jelas dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian tidak terdapat gangguan 

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga regresi ini layak dipakai sebagai data 

penelitian. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 maka dapat diperoleh persamaan regresi (Y = a + 
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bx), Y = 7.238+ 0,777 X1. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada pelatihan sama sekali (nilai X1=0), 

kinerja pegawai masih memiliki nilai dasar sebesar 7.238. Ini mungkin mencerminkan 

beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja pegawai yang tidak terkait 

langsung dengan pelatihan. 

b. Koefisien Regresi sebesar 0,777 ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam pelatihan akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,777 satuan. Ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan positif antara pelatihan dan kinerja pegawai, semakin tinggi pelatihan, 

semakin baik kinerja pegawai. 

c. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 Hasil regresi menunjukkan adanya 

hubungan linear antara pelatihan dengan kinerja pegawai, dimana peningkatan pelatihan 

diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja pegawai. 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.18 maka dapat diperoleh persamaan regresi (Y = a + 

bx), Y = 7.601 + 0,835 X2. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada pengembangan karir sama sekali 

(nilai X2=0), kinerja pegawai masih memiliki nilai dasar sebesar 7.601. Ini mungkin 

mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja pegawai 

yang tidak terkait langsung dengan pengembangan karir. 

b. Koefisien Regresi sebesar 0,835 ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam pengembangan karir akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,835 satuan. Ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara pengembangan karir dan kinerja pegawai, 

semakin tinggi pengembangan karir, semakin baik kinerja pegawai. 

c. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 Hasil regresi menunjukkan adanya 

hubungan linear antara pengembangan karir dengan kinerja pegawai, dimana peningkatan 

pengembangan karir diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja 

pegawai. 
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Berdasarkan Tabel 4.24 hasil uji regresi linear berganda diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi dari pelatihan dan pengembangan karir terhadap kinerja pegawai yaitu 

Y = -3.922 + 0,571 X1 + 0,528 X2+α, dimana Y adalah kinerja pegawai, X1 adalah 

pelatihan dan X2 adalah pengembangan karir.  

Dari hasil diatas dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar -3.922 menunjukan bahwa jika variabel pelatihan dan 

pengembangan karir bernilai nol, maka kinerja pegawai diprediksi sebesar -3.922. 

b. Nilai koefisien pelatihan sebesar 0,571 menunjukan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

pada pelatihan akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,571 satuan dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. 

c. Nilai koefisien pengembangan karir sebesar 0,528 menunjukan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan pada pengembangan karir akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,528 

satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

  

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.20 diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,568 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 s/d 0,599 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sedang. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.21 diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,520 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 s/d 0,599 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sedang. 

 

Berdasasrkan data pada tabel 4.25 diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,639 dimana nilai 

tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel pelatihan dan pengembangan 

karir mempunyai hubungan yang kuat dengan variabel kinerja pegawai. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.22 diperoleh nilai koefisien determinasi 0,323 maka 

dapat disimpulkan variabel pelatihan dapat mempengaruhi variabel kinerja pegawai sebesar 

32,3% sedangkan sisanya sebesar 67,7% (100%-32,3%) di pengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak ada dalam penelitian. 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.23 diperoleh nilai koefisien determinasi 0,271 maka 

dapat disimpulkan variabel pengembangan karir dapat mempengaruhi variabel kinerja pegawai 

sebesar 27,1% sedangkan sisanya sebesar 72,9% (100%-27,1%) di pengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak ada dalam penelitian. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26 diperoleh nilai koefisien determinasi 0,409 maka 

dapat disimpulkan variabel pelatihan dan pengembangan karir berpengaruh terhadap variabel 

kinerja pegawai sebesar 40,9% sedangkan sisanya sebesar 59,1% (100%-40,9%) di pengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak ada penelitian. 

6. Uji hipotesis 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.28 diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a. Nilai t-hitung Pelatihan sebesar t-hitung > t-tabel atau (3,833 > 1,669) dan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini demikian Ha₁ diterima dan Ho₁ ditolak, berarti secara 

parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi terhadap Kinerja Pegawai. 

b. Nilai t-hitung Pengembangan Karir sebesar t-hitung > t-tabel atau (3.019 > 1,669) dan 

tingkat signifikasi 0,004 < 0,050. Dengan ini demikian Ha₂ diterima dan Ho₂ ditolak, berarti 

secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Pengembangan Karir  

terhadap Kinerja Pegawai. 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2 diperoleh nilai F hitung > F tabel yaitu 21.760 > 

3,14, hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,05 yaitu 0,000, dengan demikian maka H0₃ 

dan Ha₃ diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara pelatihan dan pengembangan karir terhadap kinerja pegawai. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, penulis 

dapat menarik beberapa Kesimpulan sebagai berikut 

1. Pelatihan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Rumah Sakit Umum Kota 

Tangerang Selatan.  

2. Pengembangan Karir (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Rumah Sakit 

Umum Kota Tangerang Selatan.  

3. Pelatihan (X1) dan Pengembangan Karir (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) Rumah Sakit Umum Kota Tangerang Selatan. 
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